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MOTTO 

 

“It,s fine to fake it until you make it, until you do, until it true.” 

(Taylor Swift) 

 

“Orang lain tidak akan paham strunggle dan massa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri 

meskipun tidak akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. The scary news is 

you’re own now, but the cool news is you’re on your own now.” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan kemampuan sains anak 
melalui pendekatan kontekstual pada kelompok B TK Negeri Pembina Indralaya 
Utara. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan 
model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitan ini adalah anak kelompok B2 
yang berjumlah 14 anak yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 4 anak laki-laki. 
Pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa tindakan melalui pendekatakan 
kontekstual dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan sains 
anak. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kondisi awal kemampuan sains anak 
kelompok B2 berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB), sebelum 
tindakan dilakukan mencapai 14,3%, meningkat menjadi 42,9% pada tindakan 
siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 85,7%. 

Kata kunci: Kemampuan Sains, Pendekatan Kontekstual, Anak Kelompok B2 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe the improvement of children's science abilities 
through a contextual approach in group B of the Pembina North Indralaya State 
Kindergarten. This research is Classroom Action Research (PTK) using the 
Kemmis and Mc Taggart model. The subjects of this research were 14 children 
from group B2, consisting of 10 girls and 4 boys. Data collection was carried out 
through observation and documentation. Data analysis techniques use qualitative 
data analysis and quantitative data analysis. The research results show that 
action through a contextual approach in the learning process can improve 
children's science abilities. This increase can be seen from the initial condition 
that the scientific abilities of children in group B2 were in the Very Well 
Developed (BSB) category, before the action was taken it reached 14.3%, 
increased to 42.9% in the first cycle of action, and in the second cycle it increased 
to 85. 7%. 

Keywords: Science Ability, Contextual Approach, Group B2 Children 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

  Anak usia dini adalah anak-anak yang berada pada masa keemasan (golden 

age) yang merupakan usia yang sangat penting untuk mengembangkan kualitas 

diri mereka. Anak pada usia ini mengalami banyak perkembangan dalam berbagai 

aspek kehidupan mereka (Dacholfany & Hasanah, 2021). Pertumbuhan itu sendiri 

baik secara fisik, emosional, sosial maupun intelektual (Fardiah et al., 2019). Pada 

masa ini, penting untuk memberikan rangsangan yang optimal agar potensi anak 

dapat berkembang sepenuhnya. Pendidikan ialah bentuk fasilitas sebagai 

penanaman pondasi dasar sehingga semua aspek perkembangan anak perlu 

distimulasi dengan optimal (Chandra & Eliza, 2020).  

  Salah satu cara untuk memberikan pendidikan awal kepada anak adalah 

melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang diterapkan dalam bentuk 

Taman Kanak-Kanak (TK) sebagai bagian dari sistem pendidikan formal. TK 

menawarkan pendidikan formal kepada anak-anak berusia 4-6 tahun (Revenia & 

Eliza, 2022). Pendidikan pada usia dini begitu penting dimana perkembangan 

sangat signifikan karena pada masa ini anak cenderung tertarik pada pengamatan, 

eksplorasi, imajinasi, penemuan, penyelidikan, pengumpulan informasi, dan 

berbagai pengalaman (Busril et al., 2020). Tujuan pendidikan itu sendiri yaitu 

untuk untuk memaksimalkan potensi setiap anak agar dapat menjadi aset berharga 

bagi kehidupannya di masa depan.  

  Salah satu aspek yang tidak kalah penting guna mengembangkan 

pertumbuhan anak yaitu aspek kognitif. Menurut Santrock (Ramadanti et al., 

2022) aspek kognitif mencakup kesadaran pikiran anak-anak. Pemahaman umum 

dan sains, warna dan pola, serta konsep bilangan, simbol bilangan dan huruf 

adalah beberapa area perkembangan yang perlu ditingkatkan (Sholeha, 2019). 

Menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, anak-anak usia 5-6 tahun dalam 

kemampuan sainsnya mencakup pengenalan konsep-konsep dasar sains serta 
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kemampuan untuk mengamati, mengeksplorasi, dan mengajukan pertanyaan 

tentang lingkungan sekitarnya. Dari penjelasan tersebut, anak di usia ini dalam 

kemampuan sainsnya sudah mampu menggunakan indranya dalam melakukan 

pengamatan, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara objek, 

mengelompokan objek sesuai kriteria pengelompokan, melakukan pengukuran 

sederhana dan mengkomunikasikan hasil pemahaman anak.  

 Sains bukan hanya sebatas suatu mata pelajaran. Penting untuk memahami 

sains sejak dini karena aplikasinya sangat relevan dan konkret dalam kehidupan 

sehari-hari. Sains adalah cabang pengetahuan yang mengkaji berbagai aspek alam. 

Ini melibatkan akumulasi pengetahuan yang diperoleh melalui riset dan 

eksperimen yang kemudian diselidiki lebih lanjut (Elina et al., 2023). Yafie & 

Sutama (2019) Pendidikan sains memiliki peran vital dalam menyiapkan anak 

untuk kehidupan mereka. Anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran melalui proses sains. Untuk menemukan jawaban, anak-anak 

didorong untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, menyelidiki, mencatat hasil, 

dan menyelidiki lingkungan mereka. Karena dapat diterapkan dalam berbagai 

aspek kehidupan, kemampuan ini akan sangat bermanfaat di masa depan. 

Pendekatan sains melalui interaksi dengan alam, memperkaya kemampuan 

pemecahan masalah dan memuaskan rasa ingin tahu anak melalui percobaan, 

dapat meningkatkan sensitivitas panca indera dan meningkatkan kemampuan 

sains mereka (Sumiatiari et al., 2021).  

  Meskipun demikian, kenyataannya selama ini kemampuan sains belum 

mencapai tingkat perkembangan yang optimal. Seringkali, pembelajaran sains di 

dalam kelas dilakukan dengan cara pendekatan yang monoton, verbalistik, atau 

mengandalkan hafalan. Kondisi ruang kelas yang sempit serta pemahaman guru 

tentang bidang sains adalah kendala tambahan. Media konkrit yang tersedia di 

sekitar anak-anak juga belum dimanfaatkan secara efektif sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran. Pada pembelajaran sains lebih ditekankan pada proses 

daripada hasil belajar sains, namun dalam praktiknya, proses tersebut tidak selalu 

menjadi prioritas.  
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  Hasil observasi di TK Negeri Pembina Indralaya Utara kelompok B 

menunjukkan bahwa kemampuan sains anak belum optimal, terutama dalam hal 

melakukan observasi/mengamati, mengklasifikasikan, dan mengkomunikasikan. 

Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa beberapa anak masih belum sepenuhnya 

optimal dalam aktivitas eksploratif. Dalam kemampuan mengamati, beberapa 

anak masih belum dapat mengenali ciri-ciri suatu objek, mengidentifikasi 

perbedaan dan persamaan antara objek, serta menyusun uraian mengenai objek 

dan peristiwa tertentu. Sama halnya klasifikasi, beberapa anak masih belum dapat 

mengkategorikan peristiwa atau benda berdasarkan kriteria pengelompokan. Di 

sisi lain, meskipun beberapa anak memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, 

mereka masih kesulitan menyampaikan pengetahuan mereka baik secara lisan 

maupun tulisan kepada guru, teman sebaya, dan orang dewasa lainnya. 

Diidentifikasi bahwa ada beberapa penyebab masalah ini. Pertama, pembelajaran 

sains seharusnya memberikan kesempatan kepada anak untuk mengamati dan 

mengeksplorasi berbagai objek atau peristiwa di sekitar mereka dengan cara yang 

beragam dan menyenangkan. Dengan kata lain, metode pembelajaran sains saat 

ini lebih banyak bergantung pada ceramah dan tugas-tugas, yang menyebabkan 

anak lebih banyak duduk dan mendengarkan daripada mengalami proses 

pembelajaran secara langsung. Kedua, karena tidak ada alat dan bahan percobaan 

sains yang cukup, anak-anak tidak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

sains.  

 Berbagai faktor dapat mempengaruhi keberhasilan proses pengembangan 

konsep sains atau bidang kemajuan lainnya. Pendidik dan cara mereka 

menyampaikan pendekatan adalah komponen penting. Untuk mengembangkan 

pengetahuan sains secara efektif pada anak-anak, pendidik perlu memahami 

esensi sains dan menggunakan metode yang sesuai dengan konsep yang diajarkan, 

terutama ketika menangani karakteristik anak usia 5-6 tahun. Salah satu 

pendekatan yang dapat digunakan oleh guru untuk mengajarkan konsep sains 

kepada anak-anak usia 5-6 tahun adalah pendekatan kontekstual.  

 Pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Learning Approach) 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pilihan alternatif bagi guru untuk 
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melakukan perbaikan dalam bidang pendidikan, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan sains anak. Metode pembelajaran yang dikenal sebagai pendekatan 

pembelajaran kontekstual mendorong guru untuk menyajikan pelajaran dalam 

konteks situasi dunia nyata (Watini, 2019). Pembelajaran pendekatan kontekstual 

(Nursarofah, 2022) bertujuan agar anak dapat menerapkan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan melibatkan mereka secara aktif dalam proses belajar 

dan mengaitkannya dengan situasi nyata. Dalam meningkatkan kemampuan sains 

anak melibatkan proses belajar yang aktif atau serta nyata. Mursid 

mengemukakan bahwa prinsip pembelajaran sains bagi anak usia dini yaitu 

konkret serta bisa dilihat langsung (Arifani et al., 2020). Meningkatkan 

kemampuan sains melalui pemahaman tentang lingkungan sekitar dianggap 

sebagai salah satu metode untuk mengembangkan potensi anak. Anak-anak dapat 

mulai memahami konsep dasar sains dengan memperkenalkan sains. Mereka akan 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman melalui 

penggunaan pendekatan ilmiah yang sistematis dan obyektif, serta kemampuan 

untuk menggunakan proses sains yang sederhana. 

  Berdasarkan latar belakang dan kenyataan yang ada bahwa pendekatan 

kontekstual dapat meningkatkan kemampuan sains anak, peneliti berniat 

menggunakan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan sains 

anak di TK Negeri Pembina mengingat belum ada peneliti yang menggunakan 

pendekatan kontekstual sebelumnya di TK Negeri Pembina. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Sains 

Anak Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Anak Kelompok B TK Negeri 

Pembina Indralaya Utara.” 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahanya 

yaitu “Apakah proses pembelajaran melalui pedekatan kontekstual dapat 

meningkatkan kemampuan sains anak kelompok B TK Negeri Pembina Indralaya 

Utara?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemamampuan sains anak melalui pendekatan kontekstual pada anak kelompok B 

TK Negeri Indralaya Utara.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi dan 

memperluas pemahaman mengenai upaya meningkatkan kemampuan sains anak 

usia dini melalui pendekatan kontekstual pada anak-anak usia 5-6 tahun. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a)   Bagi Peserta Didik  

1) Dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan sains. 

2) Kemampuan sains anak lebih berkembang melalui pendekatan 

kontekstual.  

3) Membantu meningkatkan kemampuan aspek kognitif pada anak-anak 

kelompok B TK Negeri Pembina Indralaya Utara.  

 

b)   Bagi Pendidik  

1) Memberikan informasi tambahan tentang pengembangan dan 

peningkatan kemampuan sains anak melalui pendekatan kontekstual 

pada anak-anak kelompok B di TK Negeri Pembina Indralaya Utara.  

2) Meningkatkan kualitas mengajar pendidik di TK Negeri Pembina 

Indralaya Utara.  

3) Pendidik TK Negeri Pembina Indralya Utara dapat mengatasi 

permasalahan dalam hal kemampuan sains anak.  

 

c)   Bagi Sekolah  

1) Temuan dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan 

baru, serta memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan, 
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atau mengembangkan kemampuan sains anak melalui pendekatan 

kontekstual.  

2) Anak didik di TK Negeri Pembina Indralaya Utara memiliki tingkat 

kemampuan sains yang tinggi.   

3) Memberikan kontribusi yang membangun dan kritik yang positif bagi 

TK Negeri Pembina Indralaya Utara dalam menerapkan metode 

pembelajaran. 
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